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Waste disposal that is not properly managed will result in 

big problems for human life, because it can result in a 

source of pollution and environmental pollution which can 

be dangerous for health. The aim of this service is to 

socialize how to manage household waste into ecoenzymes 

which provide many benefits as well as being an alternative 

to save on cleaning costs and daily living. The method used 

in this research is lectures and discussions, as well as direct 

practice at the service location. Based on the research 

results, it was found that all training participants were able 

to follow and understand the process of making ecoenzyme 

from organic waste from fruit and vegetable peels, as well 

as reducing environmental pollution from organic waste. 
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Pembuangan sampah yang tidak diurus dengan baik akan 

mengakibatkan permasalahan yang besar untuk kehidupan 

manusia, karena dapat mengakibatkan sumber polusi dan 

pencemaran lingkungan yang dapat membahayakan bagi 

Kesehatan. Tujuan pengabdian ini adalah untuk 

mensosialisasikan cara mengelola sampah rumahan menjadi 

ecoenzyme yang memberikan banyak manfaat sekaligus 

menjadi salah satu alternatif untuk menghemat biaya 

kebersihan dan kehidupan sehari-hari. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah ceramah dan diskusi, 

sekaigus praktik secara langsung di lokasi pengabdian, 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa seluruh 

peserta pelatihan dapat mengikuti sekaligus memahami 

proses pembuatan ecoenzyme dari sampah organik kulit 

buah dan sayur, serta dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan dari sampah organik. 
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PENDAHULUAN 

Banyaknya limbah sampah di Indonesia menjadi permasalahan yang harus segera 

diselesaikan. Pembuangan sampah yang tidak diurus dengan baik akan mengakibatkan 

permasalahan yang besar untuk kehidupan manusia, karena diakibatkan sumber polusi dan 

pencemaran lingkungan yang dapat membahayakan bagi Kesehatan (Widjaja & Gunawan, 

2022). Hal ini dapat mengakibatkan berbagai macam penyakit yang bisa ditimbulkan di area 

polusi sampah tersebut seperti terindeksi saluran pencernaan (Hidayatullah & Mulasari, 

2020), disentri, penyakit kulit (Srisantyorini & Cahyaningsih, 2019), dan lain-lain (Utami et 

al., 2023). Faktor pembawa penyakit tersebut adalah lalat dan berkembangnya nyamuk-

nyamuk yang menginfeksi manusia dikarenakan sampah yang menggunung.  

Sampah merupakan suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktifitas 

manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis. Sampah berasal dari rumah 

tangga, pertanian, perkantoran, perusahaan, rumah sakit, pasar, dan sebagainya (Ratnasari et 

al., 2019)). Setiap harinya sampah yang berada di Kabupaten Lebak berkisar sekitar 80 ton. 

Jumlah tersebut berdasarkan dari data Jakstrada tahun 2021 lalu, dan Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Lebak mengklaim baru bisa mengelola sekitar 23,88 persen sampah dari 

80 ton sampah tersebut (BantenNews, 2022).  

Pembuangan sampah yang tidak diurus dengan baik, akan mengakibatkan masalah besar. 

Karena penumpukan sampah atau membuangnya sembarangan ke kawasan terbuka akan 

mengakibatkan pencemaran tanah yang juga akan berdampak ke saluran air tanah (Heryanti 

et al., 2023). Sampah merupakan suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil 

aktifitas manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis. Sampah dapat berasal 

dari rumah tangga, pertanian, perkantoran, perusahaan, rumah sakit, pasar, dan sebagainya. 

Secara garis besar, sampah dibedakan menjadi tiga, yakni organik/basah, seperti sampah 

dapur, sampah restoran, sisa sayuran, rempah-rempah atau sisa buah dan lain-lain yang dapat 

mengalami pembusukan secara alami. Kedua, sampah anorganik/kering, seperti logam, 

kaleng, plastik, besi karet, botol, dan lain-lain yang tidak dapat mengalami pembusukan 

secara alami. Ketiga, sampah berbahaya, seperti: botol racun nyamuk, jarum suntik bekas 

dan lain-lain (Winanda et al., 2020). 

Untuk menangani permasalahan sampah secara menyeluruh perlu dilakukan alternatif-

alternatif pengelolaan. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan terkait pengelolaan sampah 

ialah sampah organik atau sampah rumah tangga. Sampah organik dapat dilakukan 

pengolahan dengan membuatnya menjadi kompos (Karyati et al., 2022). Salah satu upaya 

mengurangi tingkat pencemaran lingkungan dilakukan dengan memanfaatkan kembali sisa 

sampah organik yang berupa buah dan sayur menjadi suatu produk yang bernilai ekonomis. 

Sampah organik sisa buah dan sayur dapat dimanfaatkan untuk bahan dasar pembuatan 

produk, seperti kompos (Ningsih & Siswati, 2021) dan ecoenzyme (Kriswantoro et al., 

2022). Pembuatan sampah sisa buah dan sayur menjadi ecoenzyme menjadi alternatif 

penyelesaian masalah dalam meminimalkan sampah organik khususnya yang berada di 

rumah-rumah.  
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Dosen beserta mahasiswa Universitas La Tansa Mashiro sedang melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat di Desa Baros, Kabupaaten Lebak. Pengabdian tersebut 

diwujudkan dan diimplementasikan untuk mengumpulkan sisa-sisa sampah rumah tangga, 

salah satunya ialah sampah organik sisa buah dan sayurr yang kemudian akan dimanfaatkan 

menjadi produk ecoenzyme (Yanti & Awalina, 2021). Selama ini masyarakat di Desa Baros, 

Kabupaten Lebak belum memiliki wawasan dan pengetahuan mengenai pemanfaatan 

sampah organic sisa buah dan sayur menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis, yaitu 

ecoenzyme. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pendampingan 

pembuatan ecoenzyme dari sampah organik sisa kulit buah dan sayur ialah untuk melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat tentang manfaat ecoenzyme sekaligus bertujuan untuk 

pelestarian lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di Kabupaten Lebak mengenai sampah harian 

yang mencapai berat 80 ton tersebut, maka salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah 

sosialisasi mengenai pemanfaatan sampah organik menjadi ecoenzyme. Pemanfaatan 

sampah organik sisa kulit buah yang digunakan untuk ecoenzyme memiliki dampak positif 

bagi lingkungan. Sosialisasi pembuatan ecoenzyme dari sampah organik sisa kulit buah 

dapat meningkatkan keterampilan masyarakat, khususnya ibu-ibu dan bapak PKK dengan 

pelatihan membuat produk ecoenzyme. Kegiatan pengabdian yang dilakukan akan 

memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai pemanfaatan sampah organik sisa kulit 

buah menjadi ecoenzyme yang bernilai ekonomis bagi masyarakat di Desa Baros, Kabupaten 

Lebak. 

 

PROSES PENDAMPINGAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Balai Desa Baros, Kabupaten Lebak, Banten 

dengan peserta dari ibu dan bapak PKK yang berjumlah 10 orang. Kegiatan ini kerjasama 

mahasiswa KKN Universitas La Tansa Mashiro dengan dosen yang sudah terampil dalam 

membuat ecoenzyme untuk memberikan pelatihan pembuatan ecoenzyme dari sampah 

organik sisa kulit buah kepada perwakilan masyarakat di Desa Baros, Kabupaten Lebak. 

Kegiatan pengabdian diawali dengan sosialisasi sekaligus penjelasan materi mengenai 

manfaat dan kegunaan ecoenzyme bagi lingkungan. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan 

pelatihan pembuatan ecoenzyme dari sampah organik sisa buah dan sayur. 

Program kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan dua metode pelaksanaan, yaitu 

ceramah dan diskusi, serta praktek secara langsung. Metode ceramah dan diskusi bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan mengenai manfaat dan kegunaan dari ecoenzyme bagi 

masyarakat dan lingkungan yang ada di Desa Baros, Kabupaten Lebak. Metode ini juga 

memberikan solusi untuk mengurangi limbah sampah organik sisa kulit buah dan pelatihan 

proses pembuatan ecoenzyme dari sampah organik sisa kulit buah menjadi produk yang 

bernilai ekonomis. Penyampaian materi digunakan oleh dosen dengan menggunakan power 
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point. Sementara metode praktek langsung dilakukan untuk memberikan keterampilan 

kepada para peserta mengenai cara dan proses pembuatan ecoenzyme dari sampah organik 

sisa kulit buah. Praktek langsung pembuatan ecoenzyme dari sampah organik sisa kulit buah 

dengan penambahan gula merah atau molase. Praktek langsung ini dilakukan kepada ibu dan 

bapak PKK yang berjumlah 10 peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh 10 peserta yang meliputi ibu-bu 

dan bapak-bapak PKK Desa Baros, Kabupaten Lebak dan didampingi oleh mahasiswa KKN 

Kelompok Universitas 1 La Tansa Mashiro. Kegiatan ini diharapkan sebagai upaya untuk 

menyelamatkan lingkungan khususnya yang berada di Kabupaten Lebak (Nurhamidah et al., 

2021) dengan mengolah limbah sisa kulit buah menjadi produk ecoenzyme yang ekonomis. 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan penyampaian materi sosialisasi oleh Ibu Tantri 

Mega Sanjaya, M.Pd  

 

Gambar 1. Penyampaian Materi Ecoenzyme oleh Pemateri 

 

 Penyampaian materi sosialisasi mengenai penjelasan dari jenis-jenis sampah, lama 

waktu sampah terurai, Langkah yang dapat dilakukan oleh ibu-ibu di rumah, ecoenzyme, 

manfaat dari ecoenzyme, proses dan lama pembuatan ecoenzyme. Setelah penyampaian 

materi sosialisasi ecoenzyme, kemudian dilanjutkan dengan praktek langsung pembuatan 

eco-enzyme. Tujuan praktek langsung ini agar dapat memberikan contoh proses pembuatan 

ecoenzyme dari bahan baku sampah organik sisa kulit buah bagi para peserta  
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Gambar 2. Praktek Pembuatan Ecoenzyme 

 Pembuatan eco-enzyme dari limbah sampah organik sisa kulit buah dimulai dengan 

menyiapkan bahan baku dan alat yang diperlukan. Bahan baku yang diperlukan dalam 

pembuatan ecoenzyme adalah gula merah, sisa buah atau sayuran, (baik kulit buah, potongan 

sayuran maupun sisa buah gigitan hewan), dan air. Alat yang digunakan dalam pembuatan 

ecoenzyme adalah timbangan digital, gelas takaran, wadah plastik bertutup atau botol, 

corong, saringan, dan pisau. Selanjutnya limbah sisa kulit buah dipotong menjadi kecil-kecil, 

kemudian menimbang gula merah dan limbah sisa kulit buah menggunakan timbangan yang 

sudah disiapkan. 

 

 

Gambar 3. Pemateri mempraktikan sekaligus menjelaskan komposisi ecoenzyme 

 Rasio komposisi yang digunakan adalah 1 gula merah : 3 limbah sisa kulit buah : 10 

air (Harahap et al., 2021). Selanjutnya menuangkan air ke dalam wadah plastik yang 
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bertutup, kemudian masukkan gula merah dan limbah sisa kulit buah yang telah dipotong 

kecil-kecil dan diaduk hingga terlarut dengan air secara rata. Fungsi dari molase pada 

pembuatan ecoenzyme sebagai sumber gula untuk bakteri dalam melakukan fermentasi 

(Junaidi et al., 2021). Setelah semua tercampur rata, kemudian tutup wadah secara rapat dan 

diamkan selama 90 hari atau 3 bulan untuk proses fermentasi. Selama 1 minggu pertama, 

buka setiap hari penutup wadah untuk membuang gas, diaduk pada hari ke 7 dan hari ke 30. 

Selanjutnya ecoenzyme dapat dipanen pada hari ke 90 dilakukan pemisahan cairan dan 

ampas limbah sisa kulit buah dengan cara penyaringan ke dalam botol-botol kecil. Ampas 

dari limbah sisa kulit buah semangka dapat digunakan sebagai pupuk organik. Produk 

ecoenzyme setelah proses fermentasi selama 90 hari dapat digunakan untuk bermacam-

macam, mulai dari disinfektan, cairan pembersih lantai, dan deterjen.  

 

 

Gambar 4. Hasil Ecoenzyme 

 Gambar 4 di atas merupakan sampel produk yang dihasilkan dari hasil uji coba 

sebelumnya sehingga peserta dapat memahami bentuk dan ciri-ciri ecoenzyme yang sudah 

jadi. Produk tersebut dibagikan kepada seluruh peserta sebagai contoh produk yang sudah 

jadi dan dimanfaatkan sambil menunggu ecoenzyme yang telah dibuat selesai melalui proses 

fermentasi. 

 Mengolah sampah organik menjadi produk ecoenzyme merupakan upaya 

pencegahan kerusakan dan pencemaran kualitas sumber daya alam (Wuni & Husaini, 2021). 

Ecoenzyme yang dibuat oleh ibu dan bapak PKK Desa Baros, Kabupaten Lebak sudah 

berhasil karena dalam proses pembuatannya bahan-bahan yang digunakan diukur dengan 

presisi menggunakan timbangan dan gelas ukur 

. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan PKM dapat berjalan dengan lancar. Seluruh 

peserta pelatihan dapat mengikuti sekaligus memahami proses pembuatan ecoenzyme dari 

sampah organik yang terlibat secara langsung. Berdasarkan hasil wawancara peserta 
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mengatakan kegiatan pelatihan ini bermanfaat untuk membantu mengurangi limbah sampah 

organik berupa sisa kulit buah. Sebagian peserta mengatakan kegiatan pelatihan ini sangat 

dapat dilanjutkan di lingkungan tempat tinggal mereka, sedangkan sisanya mengatakan 

kegiatan pelatihan ini dapat dilanjutkan secara berkelanjutan. Kegiatan lanjutan dapat 

dilakukan dengan pendampingan secara berkelanjutan mengenai hasil produk ecoenzyme 

yang telah didiamkan selama 90 hari dengan mengamati kualitas larutan fermentasi, larutan 

berbau got atau tidak dan muncul belatung atau tidak dalam wadah. Selain itu, 

pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan pelatihan pembuatan ecoenzyme dengan skala 

yang lebih besar dengan melibatkan seluruh penduduk di Desa Baros Kabupaten Lebak. 
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